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ABSTRACT

This research is motivated by the lack of learning motivation among grade Il
students in IPAS (Integrated Natural Science and Social Science) learning. This is
due to the teaching method still relying on lectures and the absence of learning
media in IPAS classes. This study aims to determine the improvement of student
learning motivation in IPAS learning after the use of audiovisual animation learning
media. The research method used is quantitative with a one-group pre-test post-test
design. The population in this study is all grade Il students. The sample is
determined using purposive sampling. The instrument used is a student learning
motivation questionnaire based on the Likert scale. Data analysis uses N-Gain test
with the help of Excel application. The research results are as follows: (1) The
students' learning motivation before the use of audiovisual learning media in the
IPAS lessons in grade Ill on the topic 'Recognizing Animals in the Surroundings'
was categorized as poor. After the implementation of audiovisual learning media,
the average post-test score of the students' learning motivation improved to a good
category. (2) There was an increase in students' learning motivation after the
application of audiovisual media in IPAS lessons in grade Ill. (3) Students'
responses to the use of audiovisual learning media showed a very positive category.

Keywords: audiovisual learning media, learning motivation, elementary school
students

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya motivasi belajar siswa Kelas Il pada
pembelajaran IPAS. Hal tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang masih
menerapkan metode ceramah dan tanpa adanya bantuan media pembelajaran
pada pembelajaran IPAS di Kelas lll. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS setelah penggunaan
media pembelajaran audiovisual animasi. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain penelitian pre-test post-test one group. Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Ill. Sampel ditentukan menggunakan
purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket motivasi belajar
siswa dengan model skala likert. Analisis data menggunakan uji N-Gain dengan
bantuan aplikasi excel. Adapun hasil penelitian: (1) Motivasi belajar siswa sebelum
penggunaan media pembelajaran audiovisual pada pembelajaran IPAS di kelas 11l
materi Kenali Hewan di Sekitar termasuk pada kategori kurang baik. Setelah
diterapkannya media pembelajaran audiovisual skor rata-rata post-test motivasi
belajar siswa menjadi kategori baik. (2) Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa
setelah diterapkannya penggunaan media audiovisual pada pembelajaran IPAS di
Kelas lll. (3) Respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran audiovisual
menunjukkan kategori sangat positif.

Kata Kunci: media pembelajaran audiovisual, motivasi belajar, siswa SD.

A. Pendahuluan

Pada jenjang sekolah dasar Kelas
[-11I merupakan masa transisi dalam
tahapan perubahan paradigma
berpikir siswa, yakni dari dunia
imajinasi Taman Kanak-kanak menuju
tahap belajar kurikulum pendidikan
dasar yang telah mengacu pada
proses penyesuaian diri. Artinya
bahwa harus ada sebuah proses atau
pola yang mampu memberikan
suasana belajar yang nyaman bagi
siswa. Salah satu upayanya vyaitu
pembentukan suasana ruang kelas
dengan ‘konsep interaksi visual.
Suasana ruang belajar yang memiliki
interaksi visual terhadap siswa di
kegiatan belajar mengajar, diharapkan
mampu  menumbuhkan  motivasi
belajar siswa dalam keseharian
mereka di sekolah (Julianto &

Cahyadi, 2020).

Di tingkat sekolah dasar, motivasi
belajar siswa sering kali menjadi
tantangan, terutama pada mata
pelajaran yang dirasa sulit atau
membosankan. Mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan salah satu mata pelajaran
yang sering kali dianggap
membosankan oleh sebagian besar
siswa. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya keterhubungan antara
materi dengan pengalaman hidup
siswa, serta metode pembelajaran
yang kurang variatif yang berdampak
pada rendahnya motivasi mereka
dalam mengikuti pembelajaran IPAS
(Damayanti & Harmanto, 2022).

Permasalahan yang peneliti temui
di Kelas Il pada salah satu SD Negeri
di Lamongan, motivasi belajar pada
siswa masuk pada kategori kurang
baik dengan presentase sebesar 52%.

Hal ini dikarenakan pembelajaran
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yang masih menerapkan metode
ceramah dan tanpa adanya bantuan
media pembelajaran pada
pembelajaran IPAS di Kelas Ill. Selain
itu, siswa menganggap bahwa
pembelajaran IPAS membosankan
dan kurang menarik, sehingga
menjadikan siswa kurang termotivasi
untuk belajar. Hal itu terlihat dari
sebagian besar siswa  yang
mengantuk dan tidak memperhatikan
guru saat pembelajaran. Bahkan tidak
ada siswa vyang aktif bertanya
mengenai materi yang telah
dipaparkan, siswa semata-mata
menerima materi dan kurang mampu
menjawab ketika diberi pertanyaan
oleh guru. Serta siswa juga terlihat
mengeluh saat diberikan tugas dan
beberapa siswa tidak antusias saat
pembelajaran IPAS dimulai. Oleh
sebab itu, pengaplikasian media
pembelajaran audovisual dinilai dapat
membentuk suasana pembelajaran
terkesan lebih menarik dan motivasi
belajar siswa lebih optimal.

Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran  audiovisual
mampu menciptakan suasana belajar
yang kondusif. Karena, pada
tayangan video dilengkapi animasi,

gambar bergerak, teks, dan efek

suara yang berisi instruksi. Animasi
yang dilengkapi dengan instruksi
dapat membuat konsep yang abstrak
menjadi lebih realistis dan mendorong
siswa untuk belajar. Video animasi
tidak hanya membantu melengkapi
materi pembelajaran, bahkan dapat
membantu meningkatkan motivasi
belajar siswa (lwantara dkk, 2014).
Penggunaan media  audiovisual
sebagai sarana atau alat bantu dalam
proses pembelajaran memberikan
pengalaman yang melibatkan indera
pendengaran dan penglihatan. Media
audiovisual bermanfaat untuk

meningkatkan motivasi belajar,

membantu memperjelas serta
menyederhanakan gagsan kompleks
dan abstrak sehingga terkesan lebih
mudah dimengerti, konkret, dan jelas
(Huda & Pertiwi, 2018). Menurut
Ikhsan & Humaisi (2021) menyatakan
bahwa penggunaan media
pembelajaran audiovisual memiliki
peran penting sebagai sumber belajar
siswa pada alur pembelajaran Melalui
penggunaan media yang relevan.
Penggunaan media ini juga dapat
meningkatkan kreativitas serta
semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Pada penelitian
Angreini dkk (2020) mengungkapkan

bahwa pada media pembelajaran
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audiovisual dapat dirancang
sedemikian rupa sesuai dengan
kebutuhan siswa. Terlebih lagi, di
masa pandemi penggunaan media
audiovisual sangat efektif digunakan
saat proses pembelajaran daring
karena menyajikan Kombinasi audio-
visual yang menarik perhatian dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Oleh karena itu, penting untuk
meneliti pengaruh media
pembelajaran  audiovisual dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas 1l di SD Negeri 2 Glagah
Lamongan. Penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi positif dengan
mendorong pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi dan kualitas
belajar siswa di sekolah dasar.
B. Metode Penelitian

Pendekatan kuantitatif diterapkan
dalam penelitian ini, menerapkan
desain one group pretest-posttest.
Sesuai pada Tabel 1.

Tabel 1 Desain Penelitian

Pre-test  Treatment Post-test
O1 X 02
Peneliti  melakukan penelitian

terhadap motivasi belajar siswa Kelas
[l selama aktivitas pembelajaran
IPAS di Sekolah Dasar Negeri 2

Glagah. Secara khusus, tujuan utama

dari penelitian ini adalah mengukur
tingkat motivasi belajar siswa di kelas
Il Sekolah Dasar Negeri 2 Glagah
Lamongan, dengan fokus utama
penelitian pada penggunaan media
pembelajaran memanfaakan
audiovisual dalam kegiatan
pembelajaran IPAS pada materi
Kenali Hewan di Sekitar Kita. Populasi
atau sasaran pada penelitian ini ialah
seluruh siswa kelas Ill SD Negeri 2
Glagah yang berjumlah 14 siswali
sebagai populasinya. Penelitian ini
menggunakan instrumen  berupa
angket motivasi belajar model ARCS
yang terdiri dari 36 pernyataan.
Angket disusun berdasarkan teori
motivasi ARCS (Attention, Relevance,
Confidence,
dikembangkan oleh Keller (1987),

angket ini disusun untuk mengukur

Satisfaction) yang

motivasi belajar siswa sesuai dengan
empat aspek utama: (1) perhatian, (2)
relevansi, (3) kepercayaan diri, dan (4)
kepuasan. Penelitian ini  juga
menggunakan instrumen  angket
respon siswa yang mengacu pada
lima indikator respon siswa yang
dikemukakan oleh Humaidi dkk.,
(2021) dengan menggunakan skala
Likert.

Proses validasi mencakup validasi

media pembelajaran, modul
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pembelajaran dan lembar instrumen
angket. Validitas instrumen diuji
melalui validasi isi yang melibatkan
para ahli pendidikan yang sesuai
dengan bidangnya. Data penelitian
diambil pada 17 Maret 2025. Proses
Pengumpulan data motivasi belajar
siswa dalam penelitian ini, dilakukan
dua Kali, yaitu sebelum dan sesudah
perlakuan. Sedangkan pengumpulan
data respon siswa dilakukan hanya
setelah penggunaan media
pembelajaran audiovisual. Lembar
angket diberikan secara langsung
oleh peneliti ke siswa setelah
pembelajaran dilakukan, selanjutnya
siswa diminta untuk mengisi seluruh
pernyataan dengan jujur sesuai
dengan kondisi sebenarnya. Setelah
pengisian angket siswa diminta untuk
mengumpulkan  kembali  kepada
peneliti  untuk dianalisis. Setelah
mengetahui rata-rata atau data
motivasi siswa sebelum dan sesudah
perlakuan, selanjutnya akan
dikategorikan sesuai indeks kategori
motivasi ARCS. Sesuai pada Tabel 2.

Tabel 2 Indeks Kategori ARCS

Nilai rata-rata Kategori

1.00 - 1.49 Tidak baik

1.50 -2.49 Kurang baik

2.50-3.49 Cukup baik

3.50 -4.49 Baik

450 -5.00 Sangat baik
(Sari, 2022)

selanjutnya setelah seluruh data

terkumpul dilakukan analisis
menggunakan metode deskriptif dan
untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar siswa, uji N-Gain
digunakan dengan rumus sebagai

berikut:

skor postest — pretest

~ skor maks — skor pretest
Tinggi rendahnya nilai Gain dapat
dikategorikan sesuai Tabel 3.

Tabel 3 Kategori Penilaian N-Gain

Besarnya Faktor (g) Kriteria Penilaian

g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Widyatama dkk., 2023)

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1) Motivasi belajar siswa sebelum
dan sesudah penggunaan media
pembelajaran audiovisual.
Motivasi belajar siswa

berdasarkan Model ARCS pada mata

pelajaran IPAS materi Kenali Hewan

di Sekitar Kita sebelum dan sesudah

menggunakan media pembelajaran

audiovisual di SD Negeri 2 Glagah
memiliki  hasil perbedaan yang
menojol. Perbedaan motivasi belajar
terlihat jelas dari skor rata-rata pre-
test dan post-test. Berdasarkan
pengukuran keempat aspek

(attention, relevance, confidence, dan
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satisfaction), nilai rata-rata pre-test
menunjukkan 1.77 dengan kategori
kurang baik, sedangkan nilai rata-rata
post-test 4.40 dengan kategori baik.
Secara jelas dapat dilihat pada Tabel
4.,

Tabel 4. Hasil Pre-Test dan Post-

Test Motivasi Belajar Siswa

Hasil Pre-test

Indikator Skor Kategori
Attention 1.47 Tidak Baik
Relevance 1.74 Kurang Baik
Confidence 2.01 Kurang Baik
Satisfaction 1.86 Kurang Baik
Rata-rata 1.77 Kurang Baik
Hasil Post-test
Indikator Skor Kategori
Attention 4.56 Sangat Baik
Relevance 4.27 Baik
Confidence 4.35 Baik
Satisfaction 4.40 Baik
Rata-rata 4.40 Baik

Data tersebut menujukkan bahwa
terdapat 12 siswa dengan kategori
motivasi baik (3.50 — 4.49) dan ada 2
siswa yang kategori motivasinya
sangat baik (4.50 — 5.00). Hal tersebut
membuktikan bahwa media
pembelajaran  audiovisual dalam
kegiatan pembelajaran IPAS
menimbulkan dampak yang positif
terhadap motivasi belajar siswa.
Sesuai dengan hasil penelitian

Sofiana (2023) yang menghasilkan

bahwa adanya perbedaan motivasi
belajar pada siswa antara kelompok
eksperimen (siswa yang
menggunakan media audiovisual)
dengan kelompok kontrol (siswa yang
tidak menggunakan media
audiovisual). Siswa yang mempunyai
motivasi sangat tinggi lebih banyak
pada kelas yang menerapkan media
audiovisual jika dibandingkan dengan
kelas yang tidak menerapakan media
pembelajaran audiovisual (Angreini
dkk., 2020).

Media pembelajaran audiovisual
menjadikan penjelasan materi lebih
hidup dan menarik perhatian siswa
serta proses pembelajaran
menjadikan guru dan siswa saling
berinteraksi dan menyenangkan,
siswa juga tampak lebih berperan aktif
selama kegiatan
(Awalia dkk., 2019). Selaras dengan

Hassan, (2023) menyatakan bahwa

pembelajaran

audiovisual yang digunakan dalam
pembelajaran di Kelas, memberikan
pengalaman yang mendalam,
menyeluruh, dan membuat siswa
tertarik. audiovisual juga dapat
membantu meningkatkan interaksi
guru dengan siswa dan siswa
mendapat manfaat dari
menggunakannya sebagai alat umpan

balik  yang membantu  siswa

427



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

mengevaluasi apa yang telah
dipelajari (Brott, 2023). Hal tersebut
dikarenakan  penggunaan media
pembelajaran audiovisual bisa
membentuk suasana pembelajaran
yang menyenangkan karena pada
tayangan video dilengkapi dengan
animasi, gambar bergerak, teks, dan
efek suara yang memuata instruksi.
Video animasi tidak hanya untuk
melengkapi materi pembelajaran,
tetapi juga bisa menunjang
peningkatan motivasi belajar siswa
(lwantara dkk, 2014).

2) Peningkatan  motivasi  belajar
siswa sesudah penggunaan media
pembelajaran audiovisual.
Hasil penelitian dengan
menerapkan uji N-Gain menyatakan
bahwa seluruh aspek motivasi belajar
terjadi peningkatan yang tergolong
dalam kategori tinggi. Sesuai pada
Tabel 5.

Tabel 5 Skor N-Gain

Skor N-Gain
Aspek Skor Kriteria
Attention 0.9 Tinggi
Relevance 0.8 Tinggi
Confidence 0.8 Tinggi
Satisfaction 0.8 Tinggi
Rata-rata 0.8 Tinggi

Aspek attention memperoleh skor
tertinggi yaitu 0.9 yang menunjukkan

bahwa siswa menjadi lebih tertarik

dan fokus terhadap pembelajaran
setelah menggunakan media
pembelajaran audiovisual.
Sedangkan, relevance, confidence,
dan satisfaction memperoleh skor 0.8
yang berarti siswa merasa bahwa
materi yang dijelaskan sesuai dengan
kebutuhan siswa, siswa juga merasa
percaya diri saat mengikuti
pembelajaran dan merasa puas
terhadap hasil belajar yang diperoleh.

Peningkatan motivasi siswa
tampak ketika kegiatan pembelajaran,
kebanyakan siswa terlihat lebih
memperhatikan saat pembelajaran
dan siswa terlihat antusias dalam
mengemukakan pendapat terhadap
tayangan pada media pembelajaran
audiovisual. Siswa juga terlihat lebih
aktif ~ menjawab  ketika  diberi
pertanyaan. Sesuai dengan temuan
Suci dkk., (2023) membuktikan bahwa
penggunaan media audiovisual pada
siswa dapat menjadikan pembelajaran
lebih  komunikatif dan  menarik
perhatian siswa sehingga
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian Angreini dkk (2020)
juga menunjukkan bahwa siswa yang
diterapkan  media  pembelajaran
audiovisual lebih semangat untuk
menyampaikan  tanggapan  atau

pendapatnya terhadap tayangan
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media pembelajaran  audiovisual
ketika guru memberikan kesempatan.
Hal tersebut menjadi tanda tingginya
motivasi belajar siswa.

Media pembelajaran audiovisual
dalam proses pembelajaran sangat
efektif diterapkan untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam memahami
materi, baik melalui indera
penglihatan maupun pendengaran
(Lubis & Mavianti, 2022). Media
pembelajaran audiovisual juga
mempunyai peluang yang besar
dalam peningkatan mutu
pembelajaran dan meningkatkan
motivasi belajar siswa (Widiantoro
dkk. 2025). Motivasi belajar siswa bisa
dipengaruhi melalui video yang
menarik dan informatif, terutama jika
video ditayangkan dengan durasi
yang tepat dan konten yang relevan
(Muna dkk, 2024). Hal ini disebabkan
karena siswa dapat menikmati materi
pembelajaran melalui indera
pendengaran (audio) dan penglihatan
(visual) dengan cara yang lebih
nyaman, serta membantu siswa
mengurangi rasa jenuh yang mungkin
timbul selama proses pembelajaran
konvensional (Sofiana dkk, 2023).

3) Respon siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran

audiovisual.

Berdasarkan hasil data yang telah
didapat melalui angket respon siswa,
didapati bahwa siswa memberi respon
sangat positif mengenai penggunaan
media pembelajaran audiovisual.
Tidak ditemukan indikator respon
siswa yang masuk pada kategori
negatif ataupun sangat negatif
terhadap penggunaan media
pembelajaran audiovisual. Sesuai
pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Persentase Respon

Siswa

Hasil Respon Siswa

Indikator Persentase Kategori
Format 80% Positif
Relevansi 84% Sangat
Positif
Ketertarikan 76% Positif
Kepuasan 83% Sangat
Positif
Percaya Diri 81% Sangat
Positif
Rata-rata 81% Sangat
Positif
Rata-rata respon siswa

menunjukkan skor persentase 81%
yang artinya respon siswa berada
pada kriteria ~ sangat positif.
Persentase paling tinggi terletak pada
indikator relevansi dengan skor
persentase 84% dengan kategori
sangat positif dan persentase paling
rendah pada indikator ketertarikan
dengan skor persentase 76% kategori

positif. Selanjutnya pada indikator
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format menunjukkan skor persentase
80% masuk pada kategori positif,
pada indikator kepuasan  skor
persentasenya Vyaitu 83% dengan
kategori sangat positif dan skor
persentase pada indikator percaya diri
menujukkan 81% dengan kategori
sangat positif.

Pada uraian di atas
menggambarkan  bahwa  tingkat
kepuasan siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran
audiovisual sangat tinggi. Hal tersebut
karena media pembelajaran
audiovisual mempermudah siswa
dalam mempelajari pelajaran IPAS.
Sejalan dengan hasil penlelitian
Arwudarachman dkk., (2015) yang
mengungkapkan bahwa penggunaan
media pembelajaran  audiovisual
mendapatkan respon yang sangat
positif dari siswa, sebab mampu
memudahkan siswa dalam
mengetahui  materi.  Selain itu,
penggunaan bahasa yang tbaik dan
sesuai mampu membantu siswa untuk
memahami  materi yang telah
dipelajari (Tutiasri dkk., 2020). Hasil
penelitian Ali & Sukanto, (2021) juga
menunjukkan bahwa respon siswa
terhadap penggunaan media
pembelajaran audiovisual didapatkan

nilai rata-rata 84% dengan kategori

sangat menarik. Sesuai dengan hasil
penelitian Humaidi dkk. (2021) yang
menunjukkan  kebanyakan siswa
menunjukkan rasa kepuasan yang
tinggi dengan video pembelajaran
yang digunakan.

Penggunaan media pembelajaran
audiovisual saat  pembelajaran,
menjadikan siswa semangat belajar
dan lebih efesien serta menumbuhkan
minat belajar siswa sehingga siswa
tertarik untuk belajar (Darwata &
Handican, 2023). Penggunaan media
audiovisual juga bisa meningkatkan
motivasi  belajar siswa dalam
menguasai materi secara mendalam
dan menyelesaikan tugasnya dengan

baik (Lijana, 2018).

D. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini
adalah: (1) bahwa motivasi belajar
siswa sebelum penggunaan media
pembelajaran audiovisual pada
pembelajaran IPAS di kelas Il materi
Kenali Hewan di Sekitar termasuk
pada kategori kurang baik. Setelah
diterapkannya media pembelajaran
audiovisual skor rata-rata post-test
motivasi  belajar siswa menjadi
kategori baik. (2) adanya peningkatan
motivasi  belajar siswa setelah

diterapkannya penggunaan media
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audiovisual pada pembelajaran IPAS
di Kelas Ill. (3) respon siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran
audiovisual menunjukkan kategori
sangat positif.

Saran pada penelitian ini bagi
peneliti  selanjutnya vyaitu dapat
mengembangkan penelitian ini pada
mata pelajaran lain atau jenjang kelas

yang berbeda agar diperoleh

gambaran yang lebih luas mengenai
penggunaan media pembelajaran
audiovisual terhadap motivasi belajar

siswa.
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